
KRETEK (KR) - Ke-

beradaan jembatan di

Pantai Depok Kecamatan

Kretek Bantul diyakini

bakal mempercepat per-

tumbuhan ekonomi di

kawasan tersebut. Jika su-

dah dioperasikan, akses

itu tidak hanya dilalui

warga lokal tapi menjadi

jalur utama di selatan

Pulau Jawa.

Oleh karena itu, pelak-

sanaan pembangunan

jembatan yang memben-

tang di Sungai Opak itu

mesti terus didorong. “Jika

sudah beroperasi, jembat-

an tersebut jelas punya

dampak sangat luas

khususnya pada tumbuh-

nya sektor perekonomian

di kawasan tersebut. Ke-

depan jembatan itu  tidak

hanya jadi tumpuan war-

ga Bantul dan DIY, tapi

jalur utama di selatan

Pulau Jawa,” ujar anggota

komisi C DPRD DIY, H

Amir Syarifudin disela

pantauan lokasi pemba-

ngunan jembatan di Jalan

Jalur Lintas Selatan

Kretek, Rabu (5/8).

Amir mengungkapkan

sesuai tahapannya, tahun

2020 sudah masuk tahap-

an lelang. Kemudian un-

tuk pengerjaan dilakukan

tahun 2021. Menurutnya,

sejauh ini akses menjadi

penentu dalam percepatan

pembangunan sebuah

wilayah. 

“Kami terus mendorong

agar program pembangun-

an jembatan di Pantai

Depok terealisasi sesuai

rencana. Hal tersebut se-

jalan dengan keinginan

Gubernur DIY Sri Sultan

HB X menjadikan pantai

selatan menjadi halaman

muka DIY,” ungkap Amir.

Selain itu dengan du-

kungan infrastruktur me-

madai berdampak positif

terhadap perkembangan

sektor wisata di pantai se-

latan DIY. Sudah bisa di-

pastikan pada akhirnya

nanti objek wisata di pan-

tai Selatan Bantul jadi

sasaran pengunjung dari

berbagai daerah. Oleh

karena itu sudah saatnya

Pemkab Bantul, Gunung-

kidul dan Kulonprogo

berbenah di sektor wisata

dan pendukungnya.

Tokoh masyarakat Pa-

rangtritis, Suranto, me-

ngatakan dibangunnya

jembatan di Pantai Depok

memberikan rasa optimis

sektor wisata dan per-

ekonomian di Parangtritis

bakal berkembang pesat.

Oleh karena itu, semua

warga yang bergerak di

sektor wisata mempersi-

apkan diri menyambut

wisatawan. Ketika akses

dari Gunungkidul, Kretek,

Sanden, Srandakan dan

Kulonprogo tersambung

besar-besaran khususnya

mobilitas warga.    (Roy)-f

TANYA:

Saya pernah mendapat keterangan, bagi

orang yang tidak menjalankan salat Jumat, boleh

menjalankan salat Zuhur. Bagaimana pula kalau

hari raya (Idul Fitri atau Idul Adha) jatuh pada hari

Jumat? 

Mashuri, Yogyakarta 

JAWAB:

Orang yang tidak menjalankan salat Jumat dan

menjalankan salat Zuhur ada dua kejadian.

Pertama, orang yang rumahnya jauh dari masjid.

Karena sesuatu hal yang bersangkutan terlambat

datang ke masjid. Orang itu tidak melaksanakan

salat Jumat sendirian, tetapi menjalankan salat

Jumat di masjid lain yang dalam satu daerah ada

yang menjalankan salat Jumat agak lebih siang.

Kalau tidak ada masjid yang menjalankan salat

Jumat agak siang, ya menjalankan salat Zuhur.     

Di suatu masjid ada yang menjalankan salat

Jumat agak cepat. Ada pula masjid yang men-

jalankan salat Jumat agak siang, sehingga dapat

menampung orang yang (sangat) sibuk dengan

pekerjaannya sehingga berkesempatan melak-

sanakan salat Jumat agak siang. Atau bagi orang

yang terlambat salat Jumat di masjid yang salat

Jumatnya agak cepat selesai, dapat salat Jumat

yang pelaksanaan salat Jumatnya agak lebih

lambat. 

Kedua, dalam suatu kitab disebutkan bahwa

apabila hari raya (Idul Fitri - Idul Adha) jatuh pada

hari Jumat, maka orang yang bermukim di daerah

tersebut menjalankan salat hari raya dan siang-

nya menjalankan salat Jumat atau salat Zuhur.

Dasarnya hadis riwayat Lima Ahli Hadis dan

dibenarkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim. 

Dalam kitab itu disebutkan pula bahwa apabila

terjadi hari raya pada hari Jumat, sebaiknya imam

menjalankan salat hari raya dan siangnya men-

jalankan salat Jumat. Dengan demikian orang

yang akan menjalankan salat Jumat dapat

melakukannya di tempat itu. Sedang bagi orang

yang terlambat menjalankan salat Jumat men-

jalankan salat Zuhur. Pendapat ini dikemukakan

oleh ulama aliran Hambali. 

Jadi salat hari raya dikerjakan bersama imam

dan salat Zuhur juga dikerjakan bila tempat salat

Jumat jauh atau terlambat datang untuk men-

jalankan salat Jumat.*-f       

Ketua Badan Pembentukan Per-

aturan Daerah (Bapemperda) DPRD

Bantul, Pambudi Mulya, Rabu (5/9),

menuturkan terbatasnya kegiatan ra-

pat dan pertemuan membuat banyak

Raperda yang belum selesai dibahas.

“Triwulan 1 targetnya ada 4 Raperda

yang dibahas, tapi yang disahkan baru

satu Perda yakni tentang Perda

Pamong Desa. Sementara Raperda

lainnya pembahasannya tertunda,” je-

lasnya.

Menurut Pambudi, setelah kebijakan

pembatasan mulai longgar dan dengan

penerapan protokol kesehatan Covid-19

yang ketat, maka pembahasan tiga Ra-

perda baru dapat dilanjutkan. “Pemba-

hasan dikebut secara maraton. Akhirnya

pada akhir Juli tiga Perda disahkan da-

lam rapat paripurna,” ungkapnya.

Tiga Perda yang terselesaikan yakni

Perda tentang Badan Permusyawarat-

an Kalurahan, Perda tentang Pasar

Rakyat, Toko Swalayan dan Pusat

Perbelanjaan serta Perda tentang Pe-

doman Pembentukan Produk Hukum

Daerah.

“Pembahasan 3 Perda di masa

Pandemi Covid-19. Menjadi motivasi ba-

gi Bapemperda DPRD Bantul untuk

menyelesaikan pembahasan raperda-

raperda lainnya. Mengingat masih ter-

dapat 10 raperda dalam Prolegda 2020

yang belum dibahas. Sementara alokasi

waktu yang tersisa sangat sedikit.

Menyusul mundurnya pembahasan aki-

bat Pandemi Covid-19,” urainya.

Sedangkan empat Raperda yang telah

selesai dibahas yakni Perubahan Atas

Peraturan Daerah No 20 Tahun 2012

tentang Penyelenggaraan reklame dan

Media Informasi, Perubahan Atas

Peraturan Daerah No 18 Tahun 2015

tentang Rencana Induk pengembangan

Pariwisata Daerah  Tahun 2015-2025,

Raperda Penyelenggaraan Pengujian

Kendaraan Bermotor dan Raperda

Ketahanan Keluarga.

Keempat Raperda dibahas pada tri-

wulan kedua yakni hingga akhir

Agustus.                                                   (Aje)-f
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LAKUKAN EKSEKUSI DI TIRTONIRMOLO

PN Bantul Berupaya Kembalikan Tanah Kas Desa  

BANTUL

KASIHAN (KR) - Tim Panitera PN

Bantul melakukan eksekusi pen-

gosongan tanah kas Desa Tirtonirmolo

Kasihan Bantul, dengan sertifikat hak

pakai nomor 00017, persil nomor 51 S

kelas II, seluas 4.334 meter persegi ter-

letak di Desa Tirtonirmolo jalan lingkar

selatan, Rabu (5/8). 

Panitera PN Bantul, Rudi Safari SH

MH, mengemukakan pelaksanaan ek-

sekusi ini merupakan upaya pengem-

balian tanah kas desa milik Pemdes

Tirtonirmolo yang menjadi persengke-

taan dengan pihak yang kalah dalam

penetapan pengadilan, yakni Ny Katrin

Kandarina warga Timuran Bron-

tokusuman Mergangsan Yogya.

“Ini merupakan upaya pengembalian

tanah kas Desa Tirtonirmolo,” tegasnya.

Pelaksanaan eksekusi ini berdasar-

kan Penetapan Eksekusi No 5/ PDT.

EKS/2019/PN Btl jo No 11/Pdt.G/

2014/PN Btl. Mestinya eksekusi terse-

but dilaksanakan Juni 2020 lalu, tapi

karena pandemi Covid-19 sehingga di-

tunda hingga Rabu (5/8), dengan tetap

memperhatikan protokol kesehatan.

Sementara Camat Kasihan, Slamet

Santoso SIP, mengaku lega dengan sele-

sainya persengketaan tanah kas desa di

Tirtonirmolo tersebut. “Dengan kem-

balinya tanah kas Desa Tirtonirmolo

yang sudah puluhan tahun ditempati

Ny Katrin, kini bisa dimanfaatkan lagi

sebagai potensi desa. Silakan mau di-

manfaatkan untuk apa,” jelas Slamet. 

Sementara Kabag Hukum Pemkab

Bantul, Suparman SH selaku kuasa

hukum Desa Tirtonirmolo menjelaskan,

Ny Katrin tidak membayar sewa sejak

tahun 2014. Padahal tanah kas desa

tersebut dimanfaatkan untuk usaha

mebel. Ternyata perusahaan tersebut ti-

dak mempunyai izin dari Gubernur

DIY. 

Sedangkan kuasa hukum Ny Katrin,

M Ichwan S, mengatakan, perjanjian se-

wa tanah  Desa Tirtonirmolo yang

ditempati Ny Katrin mestinya berakhir

tahun 2024, tapi karena dikalahkan da-

lam persidangan sehingga tidak bisa

berlanjut. “Kami dikalahan dalam persi-

dangan, ya sudah silakan dilakukan

pengosongan,” pungkasnya.      (Jdm)-f

CIPTAKAN KEAMANAN KELUARGA

PMI Bantul Telah Menyemprot 661 Titik
TERKENDALA KARENA PANDEMI COVID-19

Bahas Raperda, Anggota DPRD Kerja Secara Maraton

Salat Id Hari Jumat 

BANGUNTAPAN (KR) -

Sembilan siswa SMA UII

mendapat beasiswa Lazis

Unisia dan Yayasan Badan

Wakaf (YBW) Universitas

Islam Indonesia (UII) senilai

Rp 31.500. 000. Beasiswa di-

serahkan di SMA UII Soro-

wajan Baru, Banguntapan

Bantul, Rabu (5/8).

Beasiswa tersebut secara

simbolis diserahkan oleh Su-

maryatin SPd MPd (Kepala

SMAUII), Dr Mudzoffar Akh-

wan MA(Ketua Lazis Unisia/

UII) dan Drs Sularno MA

(Ketua Bidang III/Pemberda-

yaan Masyarakat YBW-UII).

Tampak hadir dalam kesem-

patan itu, Drs Rubiyatno

MM, Maman Surakhman

MPd (keduanya Konsultan

SMAUII). 

Setelah mendapat bea-

siswa, para siswa tersebut

diberi pembekalan oleh Jihad

Wafdha dari Peta Kehidupan.

Sumaryatin menjelaskan,

launching dan pembekalan

beasiswa Nusa Excelentia/

Next diperuntukkan bagi

siswa dhuafa yang unggul/

berprestasi bidang keaga-

maan, akademik dan olahra-

ga, setelah dilakukan seleksi

secara ketat.

Bagi yang mendapat bea-

siswa model pembinaan ber-

bentuk/berbasis pesantren

dan entrepreneurship dari

Lazis Unisia bekerja sama

dengan Bidang III YBW UII. 

“Tujuan pemberian bea-

siswa ini untuk membentuk

remaja yang berjiwa

Qurani, berakhlak mulia,

cinta tanah air serta berjiwa

entrepreneur,” tambahnya. 

(Jay)-f

DITERIMA 9 SISWA SMA UII

Lazis Unisia dan YBW UII Berikan Beasiswa

BANTUL (KR) - Guna mengantisipasi

penularan Covid-19, PMI Bantul hingga

Rabu (5/8) telah melakukan penyemprotan

cairan disinfektan sebanyak 661 titik de-

ngan penerima manfaat sebanyak 410.365

jiwa.

Sedangkan luas area 7.233.275 meter

persegi, jumlah cairan disinfektan yang di-

gunakan sebanyak 66.625 liter. Selain itu ju-

ga melakukan penyemprotan menggu-

nakan truk sebanyak 30.000 liter dengan

jangkauan 306 km dan penerima manfaat

196.170 jiwa. Meliputi tempat ibadah 263

lokasi, 193 gedung dan perkantoran, 98 fasi-

litas pendidikan serta 26.398 permukiman. 

Ketua PMI Bantul, HM Wirmon Samawi

SE MIB, minta seluruh pengurus PMI di

tingkat kecamatan untuk menerapkan pro-

tokoler kesehatan di lingkungan kerja

maupun rumahnya. “Sehingga diharapkan

bisa tercipta kenyamanan dan keamanan

bersama di lingkungan kerja maupun

rumah masing-masing,” ungkapnya.

PMI Bantul Senin (3/8) juga telah meneri-

ma bantuan logistik dari PMI DIY, berupa

APD, hazmat, face shield, masker, vitamin,

cairan disinfektan, wipool dan sembako.

Penyerahan dilakukan Ketua PMI DIY

GBPH Prabukusomo di Markas PMI DIY

dan diterima langsung Ketua PMI Bantul. 

Penyerahan bantuan tersebut sebagai

upaya pencegahan penularan dan pana-

nganan Covid-19, melalui PMI di tingkat

Kecamatan. Gusti Prabu berpesan, semua

relawan PMI agar selalu melakukan upaya

pencegahan bersama dengan semua unsur

terkait, baik di tingkat dusun, desa, keca-

matan hingga kabupaten.                 (Jdm)-f

KR-Judiman

Penyerahan bantuan sarana operasional di Markas PMI DIY.

KR-Judiman

Pelaksanaan eksekusi tanah Desa Tirtonirmolo.

BANTUL (KR) - Pandemi Covid-19 menjadi salah satu
kendala bagi DPRD Bantul melakukan pembahasan
Raperda. Hingga triwulan kedua 2020 (Juni), baru  ada 4
Raperda yang selesai dibahas.

Jembatan Kretek Bakal Dibangun Tahun 2021

KR-Sukro Riyadi

Anggota Komisi C DPRD DIY tinjau lokasi pembangunan

jembatan di Pantai Depok.

KR-Jayadi Kasto Kastari

Penyerahan beasiswa bagi siswa SMAUII.


